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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dengan 

berbagai sektor alam yang melimpah menjadi modal pembangunan nasional. 

Selain sektor pertambangan, sektor pertanian juga memiliki andil yang sangat 

besar sampai saat ini. Produksi pertanian sebagai bentuk untuk memenuhi 

kebutuhan pangan nasional sangat luar biasa dikembangkan di Indonesia. Tektur 

tanah yang subur menjadikan Indonesia sebagai sektor pertanian terbaik dunia. 

Selain sektor pertanian, sektor lain untuk perkebunan juga memiliki dampak bagi 

kemajuan negara Indonesia. Beberapa perkebunan mulai dikembangkan di 

Indonesia seiring berjalannya waktu. Keterampilan masyarakat lokal yang penuh 

semangat dan mampu menjaga kelestarian lokal membuat perkebunan di 

Indonesia semakin berkembang salah satunya sektor perkebunan karet. 

Perkebunan karet saat ini semakin banyak dikembangkan oleh pihak swasta 

maupun masyarakat lokal. Bahkan beberapa pabrik-pabrik yang mengelola karet 

untuk kebutuhan nasional juga telah banyak berdiri di Indonesia (Dewi, Eka 

Tunggal, 2019). 

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan spesies utama penghasil 

karet alam. Data International Rubber Study Group (IRSG), memperkirakan 

bahwa total luas tanaman karet di dunia mencapai sekitar 12 juta hektar, 91% di 

antaranya dibudidayakan di Asia, 6% di Afrika, dan 3% di Amerika. Produksi 

karet alam dunia pada tahun 2018 mencapai 13,89 juta ton dengan konsumsi 

mencapai 13,81 juta ton. Thailand dan Indonesia menyuplai 61% dari total 

produksi karet alam dunia, 29% diproduksi oleh Vietnam, Malaysia, China, India 

dan Pantai Gading, dan sisa 10% berasal dari negara-negara produsen minor 

(Malaysian Rubber Board, 2019). 

Luas tanaman karet di Indonesia pada tahun 2018 mencapai 3,5 juta hektar. 

Dari luasan tersebut, 87,7% adalah perkebunan rakyat, sedangkan sisanya adalah 

perkebunan besar negara (5,3%) dan swasta (7,0%). (Direktorat Jenderal 

Perkebunan, 2016). Dalam hal produktivitas, karet rakyat menghasilkan produksi 
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1.107 kg/ha/tahun, sedangkan perkebunan besar negara rata-rata mencapai 1.543 

kg/ha/tahun, dan perkebunan besar swasta mencapai 1.575 kg/ha/tahun (Badan 

Pusat Statistik, 2022). 

Karet merupakan komoditas ekspor terbesar kedua pada subsektor 

perkebunan sehingga memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. 

Produksi karet alam Indonesia mencapai 27.41 persen dari jumlah produksi karet 

alam dunia. Sedangkan pangsa pasar ekspor karet alam Indonesia mencapai 29 

persen di pasar dunia dan memberikan sumbangan devisa yang cukup besar 

terhadap negara karena memiliki rata-rata nilai ekspor mencapai US$ 3  349 635 

000 pada tahun 2013-2017. Berdasarkan kondisi tersebut, ekspor karet alam 

Indonesia berpengaruh terhadap penawaran dan pembentukan harga karet alam di 

pasar dunia (Kementrian Pertanian, 2019) 

Karet spesifikasi teknis (Technically Specified Rubber) adalah jenis karet 

yang mempunyai spesifikasi teknis tertentu. Karet ini merupakan bahan baku 

untuk industri ban, dimana merupakan penyerap kebutuhan permintaan karet 

spesifikasi teknis terbesar di pasar dunia. Ekspor karet alam Indonesia merupakan 

penyumbang devisa terbesar kedua setelah kelapa sawit. Jenis karet alam terbesar 

yang diekspor adalah karet spesifikasi teknis (technically specified rubber, TSR) 

yang dalam perdagangan karet Indonesia dikenal dengan nama Standar Indonesia 

Rubber (SIR). Berdasarkan spesifikasinya dibedakan atas kelompok high grade 

seperti SIR 3CV, SIR 3L, SIR 3V dan low grade seperti SIR 5, SIR 10 dan SIR 20 

berdasarkan parameter mutu yang disesuaikan dengan standar nasional Indonesia 

(Nofi Erni, 2011).  

Nilai ekspor karet alam Indonesia terbesar adalah jenis SIR 20 atau dalam 

perdagangan Internasional dikenal dengan TSR 20, yang mencapai 92% dari total 

ekspor karet alam. Jenis karet SIR 20 adalah karet low grade yang dihasilkan dari 

koagulum (bekuan) yang berasal dari perkebunan karet dan merupakan bahan 

baku industri hilir terutama industri ban. Kondisi ini mendorong tingginya 

permintaan terhadap TSR 20, sehingga harganya  mendekati harga jenis karet high 

grade seperti RSS 3 (Honggokusumo, 2009). 

Harga dapat digunakan sebagai salah satu indikator untuk melihat efisiensi 

rantai pemasaran karet alam. Perkembangan harga ekspor karet alam di Indonesia 
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tidak terlepas dari perkembangan harga karet alam di pasar Internasional 

Singapura (SICOM). Adanya ketergantungan harga karet alam Indonesia terhadap 

harga karet alam di pasar internasional dikarenakan penjualan karet alam 

Indonesia bergantung pada pasar ekspor. Selain itu harga karet alam di pasar 

Internasional Singapura merupakan harga referensi bagi karet alam Indonesia, 

sehingga adanya perubahan harga karet di pasar Internasional Singapura akan 

berkaitan langsung terhadap perubahan harga karet alam ekspor Indonesia (Malik 

et al, 2013). 

Harga karet alam di pasar dunia cenderung berfluktuasi yang diikuti oleh 

pergerakan harga karet alam di tingkat eksportir Indonesia. Fluktuasi harga karet 

alam di pasar dunia menyebabkan negara-negara eksportir pesimis akibat adanya 

volatilitas harga karet alam, terutama dalam jangka pendek. Sedangkan dalam 

jangka panjang, tren harga karet alam cenderung mengalami penurunan 

(Purnomowati et al, 2015). 

Menurut teori harga, harga yang berfluktuasi berpengaruh pada efisiensi 

alokasi sumber daya dan transmisi harga pada pasar yang terintegrasi baik vertikal 

maupun spasial. Fluktuasi harga yang tinggi di tingkat lembaga pemasaran akan 

memberikan peluang bagi pelaku pasar khususnya yang mempunyai kekuatan 

mempengaruhi harga untuk memanipulasi harga (Moghaddasi, 2008). 

Adanya disparitas harga antar pasar mengindikasikan bahwa terjadi 

transmisi harga secara vertikal yang tidak simetris (asimetris).  Keterkaitan harga 

secara vertikal sering dikaitkan dengan struktur, perilaku, dan kinerja sebuah 

pasar. Salah satu penyebab transmisi harga yang tidak simetris antar pasar yang 

terhubung secara vertikal (dalam satu rantai pemasaran) adalah adanya perilaku 

tidak kompetitif antara para pedagang perantara, khususnya apabila pedagang 

perantara tersebut berada pada pasar yang terkonsentrasi. Umumnya pedagang 

perantara akan berusaha mempertahankan tingkat keuntungannya dan tidak akan 

menaikkan/menurunkan harga sesuai dengan sinyal harga yang sebenarnya. 

Sehingga pedagang perantara akan lebih cepat bereaksi terhadap kenaikan harga 

dibandingkan dengan penurunan harga. Pada akhirnya pasar petani dan konsumen 

menjadi tidak terintegrasi. Selain itu, adanya biaya transaksi yang relatif tinggi 

turut mempengaruhi transmisi harga yang tidak simetris yang terjadi antara petani
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dengan eksportir. Perubahan harga umumnya dipengaruhi oleh adanya sejumlah 

biaya yang harus dikeluarkan oleh pelaku usaha untuk menyesuaikan harganya 

atau disebut dengan adjustment cost. Biaya transaksi yang semakin tinggi juga 

akan merugikan petani dalam memasarkan produknya sehingga akan 

mempengaruhi pemasaran. (Dang dan Lantican, 2011). 

Serra dan Goodwin (2002), menyebutkan bahwa produk pertanian dengan 

daya simpan yang singkat, memiliki pola transmisi harga asimetris yang 

mengarah pada tipe negatif. Adanya kekakuan dalam proses penyesuaian harga 

antar level dalam satu rantai pemasaran sering pula disebabkan adanya sejumlah 

tambahan biaya yang harus dikeluarkan oleh pelaku usaha untuk menyesuaikan 

harganya atau yang biasa disebut dengan adjustment cost atau menu cost.  

Simetris atau tidaknya transmisi harga yang terjadi pada sebuah saluran 

pemasaran tidak lepas dari perilaku pasar lembaga-lembaga yang terkait dalam 

rantai pemasaran tersebut. Tingkah laku pedagang dalam menetapkan harga turut 

menentukan pembentukan harga karet di tingkat pedagang. Sehingga, pedagang 

perantara berperan dalam menyebabkan competition restraint pada jalur distribusi 

dan transmisi harga yang tidak sempurna antara tingkat produsen dengan 

konsumen (Prastowo et al,2008). 

Vavra dan Goodwin (2005), mengemukakan bahwa pedagang cenderung 

mempertahankan keuntungan dengan tidak ikut menyesuaikan harga sesuai sinyal 

yang berlaku. Oleh sebab itu, pedagang disinyalir turut berperan dalam 

menciptakan efisien atau tidaknya suatu pasar. Dimana, ketika terjadi kenaikan 

harga di tingkat hilir mereka berkesempatan untuk tidak segera meneruskan ke 

tingkat hulunya atau sebaliknya saat terjadi penurunan harga di hulu tidak segera 

diteruskan ke tingkat hilirnya. Hal tersebut menyebabkan transmisi harga pada 

lembaga pemasaran menjadi tidak sempurna dan menciptakan inefisiensi pasar. 

Terjadinya inefisiensi pasar mengindikasikan adanya market power dan perilaku 

pedagang yang tidak kompetitif yang biasanya terjadi akibat konsentrasi pasar 

dalam suatu level rantai pemasaran, akibatnya produsen tidak mendapat manfaat 

atas kenaikan harga di tingkat konsumen dan konsumen tidak mendapat manfaat 

atas penurunan harga produsen. 
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Secara fundamental harga karet alam dipengaruhi oleh permintaan konsumsi 

dan penawaran (produksi) serta stock/cadangan karet yang ada. Dalam pemasaran 

komoditas pertanian transmisi harga dari pasar konsumen ke pasar produsen yang 

relatif rendah merupakan salah satu indikator yang mencerminkan adanya 

kekuatan monopsoni atau oligopsoni pada pedagang. Hal ini karena pedagang 

yang memiliki kekuatan monopsoni atau oligopsoni dapat mengendalikan harga 

beli dari petani sehingga walaupun harga di tingkat konsumen relatif tetap tetapi 

pedagang tersebut dapat menekan harga beli dari petani untuk memaksimumkan 

keuntungannya. 

Harga karet internasional, nilai tukar rupiah, dan harga minyak mentah 

dunia dapat menjadi beberapa fator yang akan mempengaruhi harga karet alam di 

tingkat petani. Hal ini karena harga karet yang didapatkan oleh petani terpacu 

dengan harga karet alam di tingkat internasional. Harga karet internasional juga 

menggunakan alat tukar US dollar yang tentunya berpengaruh terhadap nilai tukar 

rupiah. Selain itu, harga minyak mentah dapat mempengaruhi harga karet alam 

dikarenankan karet sintetis dapat menjadi pesaing karet alam (Kumala,et al. 2015) 

Sumatera Selatan merupakan penyumbang rata-rata produksi karet alam terbesar 

yaitu 28,77% dari seluruh total produksi karet nasional setiap tahunnya 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Komoditi karet menjadi sektor yang 

sangat berpengaruh terhadap ekonomi Sumatera Selatan. Dengan luas perkebunan 

terbesar di Indonesia yaitu 1.305.699 hektar dengan hasil produksi mencapai 

905.789 ton pada tahun 2019. Sumatera Selatan menyumbang pendapatan terbesar 

di sektor non migas nasional yaitu Indonesian Journal of International Relations 

243 mencapai 26,10% pada tahun 2019. Selain itu, komoditi karet juga menyerap 

lapangan pekerjaan yang besar bagi masyarakat Sumatera Selatan sebesar 14,8% 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2019). 

Berdasarkan data (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2020), luas 

tanaman perkebunan karet di Provinsi Sumatera Selatan yang tersebar di 17 

kabupaten dan kota  pada tahun 2020 seluas 1.256.298 ha dimana hal ini 

cenderung berkurang berkisar 49.401 ha  yang semula pada tahun 2019 seluas 

1.305.699 ha dengan jumlah produksi karet sebesar 905.789 ton, meskipun 
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berkurang produksi tanaman karet Sumatera Selatan tahun 2020 justru naik 

berkisar 1.121.603 ton (BPS Sumatera Selatan, 2020).  

 

Tabel 1.1. Luas Areal Dan Produksi Perkebunan Karet Menurut Kabupaten/Kota  

    di Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2020 

Kabupaten /Kota Luas Lahan Karet (ha) Produksi (ton) 

Musi Banyuasin 207.868 213.466 

Musi Rawas Utara 182.203 141.105 

Ogan Komering Ilir 158.272 143.429 

Muara Enim 148.377 169.668 

Musi Rawas 131.539 125.057 

Banyuasin 101.662 103.024 

Ogan Komering Ulu Timur 77.047 687 

Ogan Komering Ulu 71.826 68.338 

Pali  71.423 68.391 

Ogan Ilir 36.616 33.206 

Lahat  24.932 26.000 

Prabumulih 19.131 11.512 

Lubuk Linggau 13.981 9.109 

Ogan Komering Ulu Selatan 5.114 3.812 

Empat Lawang 4.174 3.743 

Pagar Alam 1.688 515 

Palembang 445 541 

Sumatera Selatan 1.256.699 1.121.603 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. diatas, bahwa luas areal perkebunan karet terluas 

pada tahun 2020 terdapat di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 207.868 ha. 

Kemudian jumlah produksi perkebunan karet terbesar pada tahun 2020 terdapat di 

Kabupaten Musi Banyuasin yaitu 213.466 ton. Sementara itu di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir pada tahun 2020 berada pada posisi ketiga dengan jumlah produksi 

143.429 ton dan memiliki luas areal perkebunan karet 158.272 ha. (Dinas 

Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

 

2.1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini 

yaitu: 
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1. Bagaiman perkembangan harga karet alam di tingkat petani pada saluran 

pemasaran yang berbeda di Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Apakah harga karet alam di tingkat internasional ter-transmisikan dengan baik 

kepada harga di tingkat petani pada saluran pemasaran yang berbeda di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

3. Apakah harga karet alam di tingkat internasional ter-transmisikan dengan baik 

kepada harga di tingkat petani pada saluran pemasaran yang berbeda di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

4. Apa saja faktor yang mempengaruhi pergerakan harga karet alam petani dalam 

perdagangan internasional di Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

 

2.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Menggambarkan perkembangan harga karet alam di tingkat petani pada saluran 

pemasaran yang berbeda di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

2. Menganalisis transmisi harga karet alam di tingkat internasional terhadap harga 

karet alam di tingkat petani pada saluran pemasaran yang berbeda di 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pergerakan harga karet alam 

petani dalam perdagangan internasional di Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan diatas, maka kegunaan  penelitian ini: 

1. Memberikan informasi kepada pemerintah, Sebagai bahan evaluasi agar 

memberikan kebijakan untuk meningkatkan harga dan daya saing karet 

Indonesia di kanca internasional. 

2. Memberikan manfaat kepada pembaca sebagai bahan referensi, bahan kajian 

dan rujukan untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai pengaruh 

tingkat fluktuasi harga karet. 
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